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Abstract

The horticulture sector plays an important role in increasing farmers' income, one of which is
through melon cultivation. This study aims to analyse the contribution of melon cultivation to farmers'
household income and the socio-economic factors that influence melon farmers' income in Klotok
Village, Plumpang Sub-district, Tuban District. The study employs a quantitative case study method with
a sample of 38 farmers selected from a population of 60 farmers using the Slovin formula. Data were
collected through observation, interviews, and questionnaires. Data analysis was conducted by
calculating net income, income contribution, R/C ratio, and multiple linear regression. The results
showed that the average net income was Rp 41,039,474 per growing season, contributing 59.99% to
family income, with an R/C ratio of 3.00, indicating that melon cultivation is economically viable.
Regression results indicate that working capital has a significant positive effect on melon farmers'
income. Meanwhile, land area, farming experience, and family labour have positive but insignificant
effects, while market access shows a negative but also insignificant effect. These findings underscore
the importance of capital and land optimisation in increasing melon farmers' income.

Keywords: melon, income

Abstrak

Sektor hortikultura berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani, salah satunya
melalui budidaya melon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi budidaya melon
terhadap pendapatan keluarga petani serta faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan
petani melon di Desa Klotok, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif studi kasus dengan sampel 38 petani dari populasi 60 petani, dipilih menggunakan
rumus Slovin. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Analisis data dilakukan
dengan menghitung pendapatan bersih, kontribusi pendapatan, R/C ratio, dan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih Rp 41.039.474 per musim tanam
dengan kontribusi 59,99% terhadap pendapatan keluarga, R/C ratio 3,00, menandakan budidaya melon
layak secara ekonomis. Hasil regresi menunjukkan bahwa modal usaha berpengaruh positif signifikan
terhadap pendapatan petani melon. Sementara itu, luas lahan, pengalaman bertani, dan tenaga kerja
keluarga berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan akses pasar menunjukkan pengaruh
negatif yang juga tidak signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya permodalan dan optimalisasi
lahan dalam meningkatkan pendapatan petani melon.

Kata Kunci: melon, pendapatan
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1.1

BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor  hortikultura memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia karena kontribusinya yang cukup besar terhadap
pasar domestik dan internasional. Salah satu bahan baku utama di sektor ini
adalah melon, yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan prospek yang
menjanjikan. Menurut Susanto dan Wahyuni (2021), subsektor hortikultura
di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup pesat, seiring dengan
meningkatnya permintaan terhadap berbagai jenis buah-buahan, termasuk
melon. Melon tidak hanya diminati di pasar domestik, tetapi juga memiliki
potensi ekspor yang terus meningkat, didukung oleh kualitas produk yang
semakin membaik. Data Kementerian Pertanian (2022) menunjukkan
bahwa melon telah berhasil menembus pasar internasional dan menjadi
salah satu produk hortikultura yang berdaya saing tinggi. Karena
kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan petani dan mendukung
pertumbuhan ekonomi pedesaan, terutama di daerah agraris, budidaya
melon menjadi bagian penting dalam pengembangan sektor hortikultura di
Indonesia.

Budidaya melon di Indonesia telah berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir, seiring dengan peningkatan teknologi pertanian
dan pemahaman petani tentang teknik budidaya yang lebih efisien. Menurut
Haryanto (2020), melon memiliki beberapa keunggulan sebagai produk
hortikultura, terutama dari segi permintaan yang tinggi di pasar domestik
dan ekspor. Salah satu keunggulan utama melon adalah siklus produksinya
yang relatif cepat, yang memungkinkan petani untuk menanam beberapa
kali panen dalam satu tahun.

Selain itu, melon juga tersedia dalam berbagai jenis yang disukai
konsumen, mulai dari melon berdaging oranye hingga hijau, memberikan
pilihan untuk pasar yang berbeda. Hal ini meningkatkan daya tarik melon
sebagai produk hortikultura yang dapat diandalkan. Melon juga memiliki
masa simpan yang panjang, sehingga cocok untuk pasar yang lebih jauh,

termasuk ekspor. Oleh karena itu, sektor hortikultura melon memiliki
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potensi yang besar untuk dikembangkan di Indonesia, terutama di daerah
pedesaan yang memiliki potensi lahan pertanian yang luas.

Di sisi lain, budidaya melon juga berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan petani, terutama di daerah pedesaan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh BPS (2023), subsektor hortikultura,
khususnya melon, terbukti dapat meningkatkan pendapatan keluarga petani
di banyak daerah. Salah satu alasan mengapa melon menjadi produk yang
menguntungkan adalah nilai jualnya yang tinggi dibandingkan dengan
produk hortikultura lainnya, seperti sayuran. Dalam penelitian yang
dilakukan di beberapa desa penghasil melon, petani melon melaporkan
adanya peningkatan pendapatan yang signifikan setelah beralih dari
tanaman pangan tradisional ke melon. Susanto & Wahyuni (2021)
menambahkan bahwa melon, sebagai salah satu produk hortikultura utama,
memiliki daya tarik tidak hanya di pasar domestik, tetapi juga di pasar
internasional, sehingga memiliki potensi ekspor yang lebih besar. Hal ini
menunjukkan bahwa budidaya melon dapat memberikan dampak positif
bagi perekonomian lokal, membuka lebih banyak kesempatan kerja dan
meningkatkan pendapatan keluarga petani. Dengan meningkatkan kualitas
produk dan efisiensi sistem produksi, melon memiliki potensi untuk
mengubah kehidupan ekonomi masyarakat pedesaan.

Namun, meskipun budidaya melon memiliki banyak keuntungan,
tantangan yang dihadapi petani melon di Indonesia masih cukup besar.
Salah satu tantangan utama adalah pengelolaan sumber daya alam yang
optimal, terutama dalam hal penggunaan air dan tanah. Kementerian
Pertanian (2022) menyatakan bahwa salah satu kendala pengembangan
melon adalah ketersediaan air yang tidak merata di berbagai wilayah
penanaman, yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen. Selain
itu, masalah pemasaran dan fluktuasi harga juga sering menjadi kendala
bagi petani untuk memasarkan melon, terutama dalam skala besar. Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk membantu
petani melon mengatasi tantangan-tantangan tersebut, seperti penyediaan

fasilitas irigasi yang lebih baik, akses pasar yang lebih luas, dan peningkatan
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teknologi pertanian. Dengan adanya kebijakan-kebijakan tersebut, pertanian
melon berpotensi menjadi salah satu komoditas utama yang dapat
meningkatkan kesejahteraan petani dan perekonomian pedesaan di
Indonesia.

Pendapatan petani di Indonesia, terutama di desa-desa agraris,
sangat dipengaruhi oleh sektor pertanian yang mereka kelola, baik itu
tanaman pangan, perkebunan, maupun hortikultura. Sektor pertanian
merupakan mata pencaharian utama mayoritas penduduk pedesaan.
Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), lebih dari 70% penduduk di
pedesaan menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Dalam konteks
ini, melon sebagai salah satu produk hortikultura utama memiliki potensi
untuk meningkatkan pendapatan keluarga petani. Menurut Susanto &
Wahyuni (2021), budidaya melon dapat memberikan pendapatan yang
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas lain yang lebih umum,
seperti padi atau jagung, karena melon memiliki nilai jual yang lebih tinggi
di pasar domestik dan ekspor. Melon yang diproduksi oleh petani Indonesia
dapat dijual dengan harga yang menguntungkan, yang secara langsung
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan petani. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Haryanto (2020) yang menunjukkan bahwa melon
merupakan produk hortikultura yang tidak hanya diminati oleh pasar
domestik, tetapi juga memiliki daya saing yang tinggi di pasar internasional,
sehingga memberikan peluang pendapatan tambahan bagi para petani yang
bergerak di bidang produksi melon.

Keuntungan yang diperoleh dari budidaya melon dapat mengubah
pola pendapatan keluarga petani. Kementerian Pertanian (2022)
menyatakan bahwa melon merupakan salah satu produk hortikultura yang
cukup menjanjikan dari segi pendapatan karena memiliki siklus tanam yang
relatif singkat dan permintaan pasar yang tinggi. Dengan masa panen sekitar
65-75 hari setelah tanam, petani dapat memperoleh hasil lebih cepat
dibandingkan tanaman hortikultura lainnya. Selain itu, harga jual blewah
yang relatif stabil di pasaran menjadikannya sebagai produk unggulan yang

mampu memberikan keuntungan maksimal bagi petani. Permintaan melon
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yang terus meningkat, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk
industri makanan, semakin mendorong petani untuk mengembangkan
tanaman ini sebagai salah satu sumber pendapatan yang penting. Oleh
karena itu, pemilihan lokasi dengan kondisi lingkungan yang sesuai menjadi
salah satu faktor kunci keberhasilan budidaya melon.

Desa Klotok yang terletak di Kecamatan Plumpang, Kabupaten
Tuban, Jawa Timur, memiliki potensi yang besar di sektor pertanian,
terutama untuk mendukung budidaya melon. Secara geografis, desa ini
terletak di wilayah yang strategis dengan topografi yang datar dan subur
dengan ketinggian sekitar 100 meter di atas permukaan laut. Kondisi ini
sangat mendukung kegiatan pertanian, terutama budidaya produk
hortikultura seperti melon. Desa Klotok juga terletak di sepanjang aliran
Sungai Bengawan Solo. Keberadaan sungai ini memudahkan akses petani
untuk mendapatkan pasokan air yang cukup untuk kebutuhan irigasi
mereka, terutama saat musim hujan. Sungai Bengawan Solo yang alirannya
stabil membuat para petani di Desa Klotok dapat mengatur penggunaan air
secara efektif, terutama untuk mendukung pertumbuhan tanaman melon
yang membutuhkan banyak air.

Keberadaan sungai ini tidak hanya memberikan akses air untuk
irigasi, namun juga berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem
pertanian yang penting bagi pertumbuhan tanaman melon. Dengan
demikian, tanah Desa Klotok yang subur dan kaya akan unsur hara
disempurnakan dengan adanya sumber air yang melimpah dari sungai ini,
sehingga tanaman melon dapat tumbuh dengan optimal. Menurut Susanto
& Wahyuni (2021), tanah yang subur dan ketersediaan air yang cukup
merupakan faktor kunci keberhasilan budidaya melon, dan kondisi ini
sangat menguntungkan bagi petani melon di Desa Klotok. Seperti halnya
daerah beriklim tropis lainnya, Klotok juga memiliki curah hujan yang
cukup tinggi, yang juga berdampak positif pada budidaya melon. Meski
biasanya melon ditanam pada musim kemarau, petani di Klotok
memanfaatkan musim hujan untuk mengoptimalkan pertumbuhannya.

Sungai Bengawan Solo yang mengalir melewati desa ini memberikan
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pasokan air yang sangat penting bagi para petani untuk mengatur
kelembapan tanah, bahkan ketika curah hujan tidak menentu.

Secara umum, kondisi geografis dan sumber daya alam di Desa
Klotok, termasuk keberadaan Sungai Bengawan Solo yang menyediakan air
untuk irigasi, menjadi dasar yang baik untuk pengembangan budidaya
melon. Keberhasilan budidaya melon di desa ini bergantung pada
pengelolaan air yang efektif dan memanfaatkan kondisi iklim yang
mendukung. Dengan adanya sumber daya air yang stabil dan ketersediaan
tanah yang subur, petani melon di Desa Klotok memiliki peluang besar
untuk meningkatkan hasil pertanian mereka, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga petani (BPS, Tuban
2021).

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi budidaya melon dalam
meningkatkan pendapatan keluarga petani di Desa Klotok, maka perlu
dilakukan analisis secara mendalam mengenai dampak ekonomi dari usaha
ini. Kontribusi ini tidak hanya terlihat dari keuntungan langsung yang
diperoleh dari hasil penjualan melon, tetapi juga dari peningkatan
kesejahteraan sosial ekonomi petani, seperti peningkatan akses terhadap
pendidikan, kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Oleh
karena itu, penting untuk menilai faktor-faktor seperti biaya produksi, harga
jual melon, serta potensi risiko yang dapat mempengaruhi pendapatan
petani. Selain itu, aspek-aspek seperti akses pasar dan dukungan kebijakan
pemerintah juga harus diperhitungkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti akan mengambil judul penelitian “Kontribusi budidaya melon
terhadap pendapatan keluarga petani: studi kasus di Desa Klotok Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban” untuk mendalami pengaruh budidaya melon
terhadap ekonomi rumah tangga petani serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan mereka menanam melon sebagai produk
unggulan.”

Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat disusun rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagaimana Kontribusi Budidaya Melon terhadap Pendapatan
Keluarga Petani di Desa Klotok?

2. Faktor faktor Sosial Ekonomi yang Memotivasi Petani Menanam
Melon di Desa Klotok?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kontribusi budidaya melon terhadap peningkatan
pendapatan keluarga di Desa Klotok.

2. Untuk mengetahui faktor faktor sosial ekonomi apa saja yang
memotivasi petani menanam melon di Desa Klotok.

1.4  Batasan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang sudah diidentifikasi, penelitian
ini hanya terbatas pada:

1. Penelitian ini terbatas pada keluarga petani yang menggeluti
budidaya melon di Desa Klotok.

2. Bagaimana kontribusi budidaya melon terhadap peningkatan
pendapatan keluarga petani di Desa Klotok.

3. Faktor faktor sosial ekonomi yang diteliti mencakup luas lahan,
modal usaha, pengalaman bertani, akses pasar, dan jumlah anggota
keluarga.

1.5 Manfaat dan Output Penelitian
1.5.1 Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Kontribusi Budidaya
Melon terhadap Pendapatan Keluarga Petani: Studi Kasus di Desa Klotok
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban memiliki manfaat penelitian
sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Peneliti

Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu yang didapat dari
perguruan tinggi untuk menganalisa berbagai persoalan berdasarkan
data serta sebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana Pertanian

di Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.
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2. Manfaat bagi Pemerintah Desa
Memberikan data dan wawasan yang bisa digunakan untuk
merumuskan kebijakan atau program yang mendukung sektor
pertanian melon dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani.
3. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah
pengetahuan serta pemahaman peneliti lain mengenai Kontribusi
Budidaya Melon Terhadap Pendapatan Keluarga Petani: Studi Kasus
di Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. Selain itu,
diharapkan juga penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan dapat dikembangkan lebih lanjut serta menjadi
referensi bagi penelitian-penelitian lain yang sejenis.
1.5.2 Output Penelitian
Adapun output penelitian ini adalah artikel yang dipublikasikan

pada jurnal seagri.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam Bab IV
mengenai kontribusi budidaya melon terhadap pendapatan keluarga petani

di Desa Klotok, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Usahatani melon memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
ekonomi rumah tangga petani. Rata-rata pendapatan bersih yang
diperoleh petani mencapai Rp 41.039.474 per musim tanam, yang
menunjukkan bahwa komoditas melon merupakan sumber pendapatan
utama bagi petani di wilayah tersebut. Hal ini diperkuat dengan
kontribusi pendapatan dari usahatani melon terhadap total pendapatan
keluarga petani yang mencapai 59,99%. Selain itu, dari sisi kelayakan
finansial, usahatani melon dinyatakan layak untuk diusahakan karena
memiliki nilai R/C ratio sebesar 3,00. Artinya, setiap pengeluaran Rp 1
untuk biaya produksi mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp 3.
Dengan demikian, usaha budidaya melon di Desa Klotok terbukti
menguntungkan dan berpotensi untuk terus dikembangkan guna
meningkatkan kesejahteraan petani.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa:

a. Variabel luas lahan memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan
petani melon, namun tidak signifikan secara statistik (sig =0,105).

b. Variabel modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani melon. (p-value < 0,001)

c. Variabel pengalaman bertani, akses pasar dan tenaga kerja keluarga
tidak berpengaruh signifikan secara parsial.

d. Nilai R Square sebesar 0,910 mengindikasikan bahwa 89,6%
pendapatan petani dapat dijelaskan oleh lima variabel bebas dalam
model.

Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, maka saran-saran

yang dapat diajukan sebagai rekomendasi adalah sebagai berikut:
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Bagi Petani Melon

a.

Disarankan untuk meningkatkan skala produksi melalui perluasan
lahan dan intensifikasi input pertanian yang efisien.

Petani dengan pengalaman lama perlu terbuka terhadap inovasi dan
pelatihan pertanian modern agar tetap adaptif dalam mengelola

usaha tani.

Bagi Pemerintah Daerah

a.

Perlu adanya fasilitasi akses permodalan melalui kredit pertanian
yang mudah dan berbunga rendah bagi petani kecil.

Program pendampingan agribisnis dan pelatihan teknis bagi petani
melon harus digiatkan secara berkelanjutan, terutama terkait
pengelolaan risiko dan penggunaan teknologi pertanian ramah

lingkungan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
menambahkan faktor eksternal seperti fluktuasi harga pasar, iklim,
dan varietas melon yang digunakan.

Perlu eksplorasi lebih lanjut terhadap dampak sosial budidaya
melon, seperti peningkatan kesejahteraan rumah tangga, akses

pendidikan, dan ketahanan pangan keluarga.
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